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Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

1. Bakteri apa saja yang ditemukan dari sampel sputum pada pasien
terdiagnosa pneumonia dengan menggunakan alat semiautomatis
mikrobiologi?

2. Untuk mengetahui gambaran bakteri dari hasil kultur sputum pada pasien
terdiagnosa pneumonia dengan alat semiautomatis mikrobiologi
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Alur penelitian

Sampel Sputum

Media transport
BAP dan MAC
CONKEY

Alur Penelitian

Gram stalnng

|

G Cocdl G 8acilli
1 1
Catalase Catalare Oxiclase Oxidare
- . "‘: - .';.-
Inkubasi 24 jam . ] l 1
pada suhu 37%
TORSTAM 90 TOR STR 90 TON ONE 90 TDRNF 9%
MERMOCOCCACEAL STREFTOCOOCUS. EXTERODACTERIACEAL NON FERMENTATIVE BACTERIA

& www.umsida.ac.id umsidal912 W umsida1912 §

niversitas .
muhammadiyah (@) umsida1912
sidoarjo

5
A B N




Hasil

Kriteria jumlah bakteri pada sputum pasien pneumonia.

Jenis Nama Jumlah pasien Prosentase - -
; ; Jenis kelamin Prosentase (%)
bakteri  Bakteri y kelam Tumlah (n)
(n) (%) Laki — lak: 22 66,7 %o
Gram (-)  Raoultella ornithinglvtica 9 25.7 % Perempuan 13 333 %
Klebsiella gxytoca 7 20 %
Klebsiella prneumorniae 3 85 %
Eschericia coli 3 5%
Citrobacter gillenii 1 2.8 %
Enterobacter gerggenesg 1 28% Usia Jumlah (n ) Prosentase (%)
Bayi 2 5. 7%
Moreanella morganii ss morganii 1 2.89% Usia 0 - 1 tahun
Burkholderig cepacian 3 8.5 % Usia muda 3 8.5%
: 13 22 - 39 tahun
Pseud tid % Hsia 2o - . ,
seugomonas punaa . 28 % Usia pertengahan (middle age) 19 543 %
Strenephomeonasmalioniilia 1 2.8% Usia 44 - 59 tahun
Pseudomonas fluorescens 2 5.7 % La_njllt usia (elderly) 6 17.1%
o Usia 60-74 tahun
Enterobacter cloacae 1 2.8% Lanjut usia tua (old) 5 142 %
Gram ( +) Staphyvlacoccus aureus 1 2.8% Usia 75 - 90 tahun.
Staphvlococcus intermedius 1 28%
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Berdasarkan hasil penelitian didapatkan pertumbuhan bakteri jenis gram negatif yaitu
Raoultella ornithinolytica sebesar 9 orang (25, 7%) dengan jenis kelamin laki — laki
sebanyak 22 orang (66,7%), dan perempuan sebanyak 13 orang (33,3%). Beberapa nama
bakteri yang ditemukan yaitu Klebsiella oxytoca 7 (20%), Klebsiella pneumoniae 3 (8,5%),
Eschericia coli 3 (8,5%), Citrobacter gillenii 1 (2,8%), Enterobacter aerogenesa 1 (2,8%),
Morganella morganii ss morganii 1 (2,8%), Burkholderia cepacia 3 (8,5%), Pseudomonas
putida 1 (2,8%) , Strenophomonas maltophilia 1 (2,8%), Pseudomonas fluorescens 2
(5,7%), Enterobacter cloacae 1 (2,8%),, Staphylococcus aureus 1 (2,8%), Dari hasil bakteri
yang banyak tumbuh pada kultur sputum yang paling banyak ditemukan adalah bakteri
Raoultella ornithinolytica
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Sebagai sumber .
iInformasi yang dapat
membantu pada saat
melakukan pemeriksaan
tentang kultur sputum.

Hasil penelitian ini dapat
digunakan untuk menambah
wawasan dan dapat menjadi
bahan pembelajaran serta
referensi bagi yang akan

melakukan penelitian lebih
lanjut.
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